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INTISARI

Misbahul Irsyad, NIT. 531611306232.K, 2020 “Analisis Pelayanan Jasa
Clearance In Out Kapal MT. DIONNE oleh PT. Serasi Shipping Indonesia
Cabang Merak Banten”, Program Diploma IV, Ketatalaksanaan Angkutan
Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: R.A.J Susilo Hadi Wibowo, S.IP., M.M. dan Pembimbing
Il: Ria Hermina Sari, SS., M.Sc.

Salah satu unsur dari keagenan kapal adalah penyandaran kapal. Peranan
penyedia jasa penyandaran kapal sangat penting. Penyandaran kapal biasanya
memakan waktu, dihitung dari kedatangan kapal sampai kapal berlayar kembali.
Namun dalam pelaksanaannya sering terjadi keterlambatan dalam proses
penyandaran, yang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang berkontribusi
terhadap keterlambatan proses penyandaran dapat berasal dari faktor eksternal dan
internal dari perusahaan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Data kemudian
dianalisis secara kualitatif untuk menjawab rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan
keterlambatan penyandaran kapal tanker antara lain faktor internalnya adalah
sumber daya manusia di perusahaan yang kurang baik, koordinasi antar pegawai
kantor dengan pekerja lapangan kurang optimal. Sedangkan untuk faktor
eksternalnya adalah kurangnya koordinasi dengan instansi terkait, sehingga proses
pemeriksaan dokumen kapal dan penyandaran kapal lambat. Adapun upaya yang
sebaiknya dilakukan untuk mencegah terjadinya Kketerlambatan dan
mengoptimalkan penyandaran kapal di Pelabuhan Merak, Banten dengan cara
meningkatkan koordinasi antar pegawai kantor, menjalin kerjasama yang baik
dengan instansi terkait penyandaran kapal. Disamping itu, agar proses dapat
berjalan dengan baik, harus didukung dengan perencanaan yang matang.
Mengadakan pelatihan kerja bagi SDM baru supaya kualitas SDM menjadi lebih
baik dan meningkatkan komunikasi sangat berpengaruh bagi kelancaran proses
pelayanan penyandaran kapal.

Kata Kunci: Penyandaran Kapal, Keterlambatan, Koordinasi, Tanker
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ABSTRACT

Misbahul Irsyad, NIT. 531611306232.K, 2020 “Analisist of MT. DIONNE
Berthing Services by PT. Serasi Shipping Indonesia, Merak Branch,
Banten”. Program Diploma IV, Port and Shipping Studies, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Advisor 1: R.A.J Susilo Hadi Wibowo, S.IP., M.M
and Advisor Il: Ria Hermina Sari, SS., M.Sc.

One of the elements of ship agency is ship berthing. The role of ship
berthing service providers is very important. Ship berthing usually takes some
time, starting from the arrival of the ship until the ship sails back. However, in
practice there is often a delay in the berthing process, which is caused by several
factors. The factors that contribute to the delay of the berthing process can come
from external and internal factors of the service provider company.

This research is a qualitative descriptive study. Data were collected through
observation, interviews, literature study, and documentation. The data were then
analyzed qualitatively to answer the research questions in this study.

From the results of the research, it can be seen that the factors that cause
delay in tanker berthing include internal factors, namely poor human resources in
the company, less optimal coordination between office employees and field
workers. Meanwhile, the external factor is the lack of coordination with the
relevant agencies, so that the process of checking ship documents and berthing is
delayed. Efforts that should be made to prevent delays and optimize the berthing
of ships at the Port of Merak, Banten are by improving coordination between
office employees, establishing good cooperation with related agencies for ship
berthing. Besides that, in order for the process to run well, it must be supported by
careful planning. Conducting job training for new human resources so that the
quality of human resources is better and improving communication is very
influential for the smooth process of ship berthing services.

Keywords: Ship Berthing, Delay, Coordination, Tanker
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dunia perdagangan di sektor minyak dunia sekarang ini semakin
berkembang dengan pesat. Begitu juga dengan negara Indonesia yang
memiliki industri minyak yang cukup besar. Untuk dapat mengolah pada
sektor perdagangan minyak di Indonesia membutuhkan jasa pengangkutan
laut untuk mendukung proses bisnisnya. PT. Serasi Shipping Indonesia
yang berada di sektor ini harus mempunyai struktur organisasi internal
yang tepat dalam mengembangkan usahanya dan menjadi pangsa pasar di
Indonesia. Kegiatan PT. Serasi Shipping Indonesia salah satunya adalah
penyedia jasa keagenan kapal yang dapat memberikan peningkatan
industri dalam negeri dan memperluas pasar domestik.

Salah satu unsur dari keagenan kapal adalah penyandaran kapal.
Sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) perusahaan PT. Serasi
Shipping Indonesia Cabang Merak Banten, penyandaran kapal tanker
biasanya memakan waktu 2x24 jam, dihitung dari kedatangan kapal
sampai kapal berlayar kembali. Namun dalam pelaksanaannya sering
terjadi keterlambatan dalam proses penyandaran, yang disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor yang berkontribusi terhadap keterlambatan proses

penyandaran dapat berasal dari faktor eksternal dan internal perusahaan.



1.2

Dalam proses penyandaran kapal di suatu pelabuhan, peranan
penyedia jasa penyandaran kapal sangat penting. Fungsinya tidak hanya
sebagai gerbang perdagangan dengan dunia luar, mata rantai arus barang
dan jasa, tetapi berfungsi juga sebagai alat penghubung bagi perdagangan
dan perkembangan ekonomi regional maupun ekonomi nasional bahkan
internasional.

Berdasarkan pengalaman penulis secara langsung saat melaksanakan
praktik darat mengalami masalah saat proses penyandaran kapal tanker
yang disebabkan oleh salah satu kapal tunda yang mengalami trouble
engine, sehingga saat proses penyandaran kapal tanker tersebut hanya
dibantu dengan satu kapal tunda dan mengakibatkan keterlambatan waktu
sandar kapal hingga kurang lebih satu jam lamanya. Hal ini tentu
mempengaruhi kegiatan bongkar muat kapal tersebut dan proses
penyandaran kapal-kapal berikutnya.

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis tertarik untuk membahas atau
memilih judul “Analisis Pelayanan Jasa Clearance In Out Kapal MT.

DIONNE Oleh PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :
1.2.1 Bagaimana proses penyandaran kapal tanker yang ditangani oleh

PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten?



1.3

1.2.2 Bagaimana hambatan yang dihadapi dalam proses penyandaran
kapal tanker di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak
Banten?

1.2.3 Bagaimana upaya Yyang dilakukan oleh PT. Serasi Shipping
Indonesia Cabang Merak Banten dalam mengatasi hambatan dalam

proses penyandaran kapal tanker?

Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut dalam penelitian ini ada

beberapa tujuan yang hendak penulisan capai. Adapun tujuan yang ingin

dicapai penulis dalam penyusunan skripsi ini antara lain adalah sebagai

berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui proses penyandaran kapal tanker yang ditangani
oleh PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten

1.3.2 Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam proses
penyandaran kapal tanker oleh PT. Serasi Shipping Indonesia
Cabang Merak Banten

1.3.3 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Serasi Shipping
Indonesia Cabang Merak Banten dalam memperlancar proses

penyandaran kapal tanker.



1.4  Manfaat Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini penulis berharap akan dapat

memberikan beberapa manfaat bagi siapa saja, dan para pembaca
khususnya yang berkepentingan dengan skripsi ini sehingga memiliki arti
dan kegunaannya. Secara umum manfaat yang dapat kita ambil dari
kegiatan peneliti ini adalah memberikan wawasan dan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis. Manfaat-manfaat tersebut antara lain adalah
sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat secara teoritis

Sebagai tambahan literatur tentang proses penyandaran kapal di

PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten.
1.4.2 Manfaat secara praktis

Sebagai pedoman bagi pemecahan masalah penyandaran kapal

tanker dan sebagai masukan maupun cara pandang bagi instansi

terkait dalam penanganan proses penyandaran kapal.

1.5  Sistematika Penulisan
Agar lebih sistematis dan mudah untuk dimengerti, penulisan skripsi
peneliti membagi menjadi beberapa bab dan sub bab yang mempunyai

kaitan antara satu dengan yang lain:



BAB |. PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penelitian.

BAB Il. LANDASAN TEORI

Bab landasan teori berisi tentang tinjauan pustaka yang akan
membahas mengenai beberapa teori yang terkait dengan proses
penyandaran kapal tanker  yang akan digunakan dalam

penulisan ini.

BAB Ill. METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian berisi metode yang dipakai dalam skripsi
ini berisi tentang lokasi dan waktu meneliti, sumber data,

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV. ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V

Pada bab empat ini diuraikan tentang gambaran umum
perusahaan yang akan diteliti, hasil penelitian, dan pembahasan
masalah tentang proses penyandaran kapal di PT. Serasi
Shipping Indonesia Cabang Merak Banten.

PENUTUP

Bab penutup terdiri sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi
ini, maka akan ditarik kesimpulan dari hasil penelitian dan
pembahasan masalah tentang proses pelayanan jasa penyandaran

kapal tanker di PT. Serasi Shipping Indonesia dan memberikan



saran terkait proses penyandaran kapal tanker di PT. Serasi

Shipping Indonesia Cabang Merak Banten.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



2.1

BAB |1

LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka
Pada bab ini akan diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan
Analisis Pelayanan Jasa Clearance In Out Kapal MT. DIONNE oleh PT.
Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten. Lebih rinci pada
landasan teori ini akan membahas tentang optimalisasi pelayanan
penyandaran kapal tanker.
2.1.1 Pengertian Analisis
Menurut Spradley (dalam Sugiyono, 2014:89) mengatakan
bahwa analisis adalah sebuah kegiatan untuk mencari suatu
pola selain itu analisismerupakan caraberpikir yang berkaitan
dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk
menentukan  bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya
dengan keseluruhan.Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai
suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian
(decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang
diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih
terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk
perkaranya (Satori dan Komariyah, 2014:200).
Nasution dalam Sugiyono (2010:244) melakukan analisis
adalah pekerjaan sulit, memerlukan kerja keras.Tidak ada cara

tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga



2.1.2

setiap peneliti  harus mencari sendiri metode yang dirasakan
cocokdengan sifat penelitiannya. Bahan yang samabisa
diklasifikasikan berbeda.Jadidapat ditarik kesimpulan bahwa
analisis merupakan penguraian suatu pokok secara sistematis
dalam menentukan bagian, hubungan antar bagian serta
hubungannya secara menyeluruh untuk memperoleh pengertian
danpemahaman yang tepat.

Pelayanan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dikatakan
pelayanan sebagai usaha melayani kebutuhan orang lain,
sedangkan melayani adalah membantu menyiapkan (mengurus)
apa yang diperlukan seseorang.

Sedangkan Gronroos (1990:27) mengatakan bahwa pelayanan
adalah suatu aktivitas atau serangkaian aktivitas yang bersifat tidak
kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya
interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang
disediakan oleh perusahaan pemberi permasalahan konsumen atau
pelanggan.

PT. Serasi Shipping Indonesia memiliki beberapa jenis
pelayanan usaha yang berupa pengoperasian kapal, charter &
broker, keagenan kapal, administrasi pelabuhan dan lain
sebagainya, yang berhubungan dengan pelayaran dalam bidang

keagenan.



2.1.3 Jasa

Menurut Kotler (2000:428), jasa adalah setiap tindakan atau
unjuk kerja yang ditawarkan oleh salah satu pihak ke pihak lain
yang secara prinsip tidak berwujud dan menyebabkan perpindahan
kepemilikan apapun. Produksinya bisa dan bisa juga tidak terkait
pada suatu produk.

Menurut Zeithaml dan Bitner dalam Hurriyati (2005:28), jasa
pada dasarnya adalah seluruh aktivitas ekonomi dengan output
selain produk dalam pengertian fisik, dikonsumsi dan diproduksi
pada saat bersamaan, memberikan nilai tambah dan secara prinsip
tidak berwujud (intangible) bagi pembeli pertamanya.

Berikut Klasifikasi Jasa :
2.1.3.1 Barang berwujud murni yaitu penawaran yang terdiri dari
barang berwujud, tidak ada jasa yang menyertai produk itu.

Contoh : garam, gula, merica, sabun, pasta gigi.

2.1.3.2 Barang berwujud disertai layanan yaitu penawaran berupa
barang berwujud yang disertai dengan satu atau beberapa
jenis jasa untuk meningkatkan daya tarik konsumen.

Contoh : Perusahaan dealer mobil tidak hanya menjual
produknya saja tetapi disertai jasa pendukung
dari awal, proses dan sesudah produk tersebut
dijual.

2.1.3.3 Campuran yaitu penawaran terdiri barang dan jasa dalam
proporsi yang sama.

Contoh : orang datang ke restoran untuk mendapatkan
makanan dan pelayanan yang diberikan.

2.1.3.4 Jasa Utama yang disertai barang dan jasa tambahan yaitu

penawaran terdiri dari jasa utama yang disertai dengan jasa
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tambahan atau barang pendukung.

Contoh : penumpang pesawat terbang membeli jasa
angkutan perjalanan tersebut meliputi barang
berwujud, seperti makanan dan minuman, tiket
dan majalah penerbangan. Jasa tersebut
memerlukan barang padat moda (pesawat
terbang) untuk merealisasikannya, tetapi produk
utamanya adalah jasa.

2.1.3.5 Jasa Murni yaitu penawaran hanya terdiri dari jasa.
Contoh : psikiater, guru, loundry dan psikolog.
Keagenan

Secara umum keagenan adalah perusahaan pelayaran yang
ditunjuk oleh perusahaan pelayaran lain di Indonesia atau
perusahaan pelayaran asing di luar negeri (selaku principal) untuk
mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan kapal
principal tersebut (kapal milik, kapal charter yang dioperasikan
principal). Jadi perusahaan pelayaran dapat menunjuk agen dalam
hal untuk pelayanan kebutuhan kapalnya.

Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewedo (2007:204),
fungsi keagenan dalam penyandaran kapal tanker adalah sebagai
berikut :
2.1.4.1Menyusun program operasional keagenan kapal tanker

dalam proses penyandaran kapal.
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2.1.4.2Memonitor pelaksanaan pelayanan penyandaran kapal
tanker.

2.1.4.3 Mengadministrasikan kegiatan keagenan kapal tanker, baik
yang berkaitan dengan kegiatan fisik operasional maupun
yang menyangkut keuangan dalam penyandaran kapal
tanker.

2.1.4.4Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan
kegiatan penyandaran kapal tanker sebagai masukan dalam
menentukan kebijakan sebagaimana mestinya.

2.1.4.5Mengupayakan  kegiatan penyandaran kapal tanker
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan stimulant
terhadap kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.

Penyandaran Kapal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penyandaran

kapal adalah proses, cara, atau perbuatan menyandarkan kapal di

dermaga. Dalam hal ini, PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang

Merak Banten berperan sebagai agen dalam pelayanan

penyandaran kapal tanker. Standar operasional prosedur

penyandaran kapal menurut KSOP Kelas | Banten adalah sebagai

berikut :

2.15.1 Semua instruksi diberikan dari anjungan navigasi.

2.1.5.2 Perwira jaga harus melaporkan setiap situasi berbahaya

yang timbul pada operasi penambatan.
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2.1.5.3 Winch harus dihidupkan paling sedikit satu jam sebelum
penambatan dimulai.

2.1.5.4 Pada waktu menerima atau melepaskan kapal tunda, isyarat
yang jelas harus dimengerti dan diakui antara anjungan dan
stasiun penambatan.

2.1.5.5 Seluruh operasi penambatan harus dilakukan di bawah
tanggung jawab perwira.

2156 Sebelum tiba, Mualim 1 harus memastikan seluruh

stopper,

tali penghantar, dan tali lainnya siap digunakan. Pelindung
tikus harus pada tempatnya dan lengkap untuk tiap tali
tambat.

2.1.5.7 Kirim hanya jumlah tali tambat yang dapat ditangani pada
suatu waktu. Jangan mengirim seluruh tali tambat pada
waktu bersamaan pada waktu kapal sedang mendekati
dermaga atau menyesuaikan posisinya.

2.1.5.8 Untuk mengatur posisi kapal, gunakan hanya satu tali
spring dan tali tambat haluan atau buritan.

2.1.5.9 Jangan mencampur beberapa jenis tali tambat, misalnya
jika tali tambat haluan dari nilon maka semua tali tambat
haluan harus dari tali nilon dengan diameter yang sama.

Dalam pelayanan kapal di pelabuhan terdapat berbagai

instansi pemerintah yang mendukung untuk pelayanan kapal serta
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muatannya. Adapun instansi pengelola pelabuhan yang sangat
berperan penting yaitu PT. Pelabuhan Indonesia yang menyediakan
dan mengusahakan fasilitas pelabuhan yang memungkinkan kapal
dapat berlabuh dengan aman dan dapat melakukan kegiatan
bongkar/muat, serta menetapkan alokasi tempat tambatan dan
waktu kapal bertambat. Selain itu Pelindo juga mengawasi
pelaksanaan pemakaian tambatan sesuai dengan perencanaan
sebelumnya.

Menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.26
Tahun 1998, Bab VII tentang Pelaksanaan Kegiatan di Pelabuhan
Laut, pasal 14 disebutkan bahwa pelaksana kegiatan di pelabuhan
laut terdiri dari instansi pemerintah yang merupakan pemegang
fungsi yaitu kantor Kesyahbandaran, dan Otoritas Pelabuhan,
kantor Kesehatan Pelabuhan, kantor Imigrasi, dan kantor Bea dan
Cukai.

2.1.6 Kapal Tanker

Kapal tanker adalah kapal yang dirancang untuk mengangkut
minyak atau muatan cair. Jenis utama kapal tanker termasuk tanker
minyak, tanker kimia, dan pengangkut LNG. Kapal tanker
merupakan alat transportasi yang dispesifikasikan untuk
mengangkut muatan minyak, tidak hanya dari tempat pengeboran
menuju darat, namun tanker juga digunakan untuk sarana angkut

perdagangan minyak antar pelabuhan atau antar negara. Kapal
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tanker memiliki karakteristik khusus yang berbeda dengan kapal
lainnya.
Menurut Johan Avianto (2012:59), kecenderungan dari kapal
tanker adalah:
2.1.6.1 Ukuran besar, khususnya untuk daerah pelayaran antar
Negara.
2.1.6.2 Memiliki coeffisien block yang besar.
2.1.6.3 Memiliki daerah paralel middle body yang panjang,
hingga lebih dari panjang kapal keseluruhan.
2.1.6.4 Lokasi kamar mesin umumnya di belakang. Adapun
alasan pemilihan kamar mesin di belakang kapal adalah
ruang muat kapal tanker memerlukan kapasitas yang lebih
besar dan safety (keselamatan) untuk menghindari adanya
kebakaran.
Penyandaran Kapal Tanker
Penyandaran kapal tanker adalah suatu kegiatan
menyandarkan atau merapatkan kapal tanker ke jetty untuk
melaksanakan kegiatan bongkar muat dengan menempatkan pipa
dari jetty sejajar dengan pipa kapal dengan bantuan kapal tunda.
Saat proses penyandaran kapal tanker, harus diperhatikan
adanya Emergency Release System (ERS) dan Emergency Shut
Down System (ESDS). Emergency Release system (ERS) adalah

kemungkinan pelepasan semua pipa transfer cargo pada kapal
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tanker pada saat keadaan darurat. Sistem harus mampu beroperasi
jika terjadi pemadaman kapal, sedangkan Emergency Shut Down
System (ESDS) adalah sistem menjalankan shut down berurutan
dari pompa dan katup kapal tanker jika terjadi keadaan darurat.
2.2 Kerangka Pikir Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini dengan judul optimalisasi kegiatan pelayanan
jasa PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten dalam penyandaran

kapal tanker, penulis membuat kerangka berpikir sebagai berikut:
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode penelitian kualitatif.
“Data kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang tepat
diamati” (Uhar Saputra,2012:121). Penelitian = kualitatif sendiri dapat
diartikan sebagai penelitian yang mengkaji kualitas hubungan, kegiatan,
situasi atau material dengan penekanan kuat pada deskripsi menyeluruh
dalam menggambarkan rincian segala sesuatu yang terjadi pada kegiatan

atau situasi tertentu.

Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Serasi Shipping Indonesia
Cabang Merak Banten sebagai perusahaan tempat praktik darat yang
terletak di Merak Banten. Adapun keterangan PT. Serasi Shipping
Indonesia Cabang Merak Banten:
Alamat: Komplek Perkantoran Bonakarta Blok A No. 27 Jl.
Boulevard Bonakarta, Cilegon 42414 Banten, Indonesia.

Telepon : (62) 254 7813799

17
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3.2.2 Waktu Penelitian

Permasalahan yang timbul dalam skripsi ini adalah berdasarkan
pengamatan serta keterlibatan langsung peneliti ketika melaksanakan
praktik darat di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten,
selama 1 tahun, terhitung mulai tanggal 1 Agustus 2018 sampai
dengan 1 Juli 2019. Selain itu untuk lebih melengkapi isi dari
penyusunan skripsi ini, peneliti juga melakukan penelitian kepustakaan
yang terdapat di perpustakaan Polikieknik lImu Pelayaran Semarang
yang diharapkan mampu mendapatkan informasi-informasi yang
mendukung dan berhubungan dengan pokok permasalahan dalam

penyusunan skripsi ini.

3.3 Data dan Sumber Data
Dalam menulis skripsi ini, peneliti tentunya memerlukan data—data untuk
mendukung penelitian yang dilakukan. Adapun data yang diperlukan oleh
peneliti pada PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten yaitu:
3.3.1. Data Primer
Menurut Azwar, Saifuiddin (2011:91) data primer atau data tangan
pertama, adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambil data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai

tujuan mengungkapkan fakta mengenai variabel yang diteliti. Tujuan
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untuk mengetahui (goal of knowing) haruslah dicapai dengan
menggunakan metode atau cara-cara yang efisien dan akurat. Data
tangan pertama (data primer) biasanya diperolenh melalui observasi
(dalam arti luas) yang bersifat langsung sehingga akurasinya lebih
tinggi, dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara
langsung di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten dan
juga melalui wawancara peneliti memilih orang-orang tertentu atau
figur-figur tertentu yang terkait dan mengetahui tentang kegiatan
penyandaran kapal tanker di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang
Merak Banten serta pejabat, atasan, dan yang bertanggung jawab atas
lingkup Kerja tersebut.
3.3.2 Data Sekunder

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber data yang lain yang Kkita butuhkan dalam penyusunan skripsi
ini, adapun dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari referensi
yang berkaitan dengan penyusunan skripsi, serta data yang diperoleh
dari instansi yang terkait dalam penelitian.

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti mengambil data tentang
sistematika atau prosedur proses penyandaran kapal tanker di PT.
Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten. Data-data tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi dalam pemecahan masalah

yang terdapat dalam skripsi ini.
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Dalam penyusunan ini juga peneliti harus mendapatkan data
tentang dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang
sedang di analisis oleh peneliti serta keterangan tentang proses
penyandaran kapal tanker di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang

Merak Banten.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yaitu metodologi yang khusus membicarakan
teknik pengumpulan data. Dalam penyampaian hasil penelitian ke dalam
sebuah tulisan tentunya harus disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan
penelitian. Masing-masing bagian dari tulisan tersebut memilik keterkaitan
satu sama lain. Oleh sebab itu sangat dibutuhkan data-data yang akurat. Untuk
memperoleh data-data tersebut secara akurat dan dapat dijamin tingkat
validitasnya, maka diperlukan beberapa metode pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data dari beberapa macam tergantung dari bagaimana
penyampaian hasil penelitian tersebut nantinya. Namun demikian dari sekian
banyak teknik penelitian tidak satupun teknik yang dianggap paling sempurna.
Tiap-tiap teknik yang digunakan memliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Untuk membuat penyampaian hasil penelitian kedalam sebuah tulisan
agar dapat memenuhi kriteria-kriteria yang diwajibkan, maka harus dilengkapi
dengan teknik pengumpulan data lebih dari satu.

Dalam skripsi ini peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan

data yaitu :
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3.4.1 Metode Wawancara

Metode wawancara dibutuhkan dalam penelitian skripsi. Menurut
(Sugiyono, 2007:72) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menentukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit.

Metode dokumentasi wawancara adalah merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Esterberg,
dalam = (Sugiyono, 2012:233) mengemukakan beberapa macam
wawancara Yaitu wawancara terstruktur (peneliti telah mengetahui
dengan pasti informasi apa yang akan diperoleh sehingga peneliti
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan) semi terstruktur (pelaksana)
wawancara lebih bebas, dan bertujuan untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka dimana responden dimintai pendapat dan ide-
idenya, dan wawancara tidak terstruktur (merupakan wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya).

Wawancara dilakukan dengan pihak terkait yaitu pihak bagian

Kepala Operasional serta pihak-pihak Pejabat dan Staff kantor di PT.
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Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten untuk mendapatkan
data secara maksimal dan nyata.
3.4.2 Metode Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku obyek sasaran. Metode ini untuk menemukan
secara khusus dan realistis apa yang terjadi pada suatu waktu. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi langsung, dimana
pengamatan dan pencatatan dilakukan terhadap kegiatan penyandaran
kapal tanker ditempat berlangsungnya peristiwa, dan observasi yang
tidak langsung yaitu pengamatan yang tidak pada saat berlangsungnya
peristiwa, tetapi mengamati gambar-gambar pada foto.

3.4.3 Kepustakaan

Kajian pustaka adalah cara mengumpulkan data-data dari literatur
karya ilmiah serta mengambil materi yang terdapat dari buku-buku
karangan orang lain yang berhubungan dengan materi yang digunakan
oleh peneliti dalam penyusunan skripsi ini. Dalam teknik kajian pustaka
ini, peneliti menggunakan buku-buku panduan dari perpustakaan
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

Studi kepustakaan merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan dari suatu penelitian. Teori-teori yang mendasari masalah dan
bidang yang akan diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studi

kepustakaan. Selain itu seorang peneliti dapat memperoleh informasi
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tentang penelitian-penelitian sejenis atau yang ada kaitannya dengan
penelitiannya, dan penelitian-penelitian  yang telah dilakukan
sebelumnya. Dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti dapat
memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan
dengan penelitiannya.

Untuk melakukan studi kepustakaan, perpustakaan merupakan suatu
tempat yang tepat guna memperoleh bahan-bahan dan informasi yang
relevan untuk dikumpulkan, dibaca dan dikaji, dicatat dan dimanfaatkan.
Seorang peneliti hendaknya mengenal atau tidak merasa asing di
lingkungan perpustakaan sebab dengan mengenal situasi perpustakaan,
peneliti akan dengan mudah menemukan apa yang diperlukan. Untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan peneliti mengetahui sumber-
sumber informasi tersebut, misalnya kartu katalog, referensi umum dan
khusus, buku-buku pedoman, buku petunjuk, laporan-laporan penelitian,
jurnal, ensiklopedi, dan bahan-bahan khusus lain. Dengan demikian
peneliti akan memperoleh informasi dan sumber yang tepat dalam waktu
yang singkat.

3.4.4 Dokumentasi

“Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai
hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
notulen, agenda dan sebagainya.”(Arikunto S, 2006:158). Metode ini
sangat mendukung dengan keterangan-keterangan bukti fisik atau nyata

dari dokumen yang bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dari
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metode ini memiliki keuntungan dengan mendapat keterangan yang
akurat yang bisa dipertanggungjawabkan sesuai bukti nyata/fisik.
3.5 Teknik Analisis Data
Metode analisa data yang peneliti gunakan adalah analisa kualitatif, yaitu
dengan mengolah data dan menganalisa data penelitian yang telah
dikumpulkan. Untuk penyajian data sebagai sekumpulan informasi yang
tersusun memberi kemungkinan adanya kesimpulan dan penarikan tindakan.
Maka data yang telah didapat tersebut akan disusun secara sistematis dan
teratur sehingga penelitian menyajikan secara uraian atau penjelasan, berikut
analisa yang digunakan:
3.5.1. Verifikasi data

Pembentukan teori dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui
verifikasi terhadap suatu teori yang berlaku atau terhadap teori yang
baru muncul dari data. Penyajian hipotesis dari suatu teori yang
berlaku dalam hal ini adalah menguji relavansi kategori yang
dilakukan dengan jalan perbandingan data, pengecekan tersebut
dilakukan secara berkesinambungan.

Lebih lanjut analisa data kualitatif merupakan upaya yang
berlanjut, berurutan dan terus-menerus. Masalah reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi
gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan

analisa.
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3.5.2. Reduksi data

Dalam analisis data penelitian kualitatif, menurut Miles &
Huberman (2017:16) diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data berlangsung terus menerus selama proyek yang berorientasi
penelitian kualitatif berlangsung.

Antisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak waktu
penelitiannya memutuskan (acapkali tanpa disadari sepenuhnya)
kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian, dan
pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya. Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya
(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat
gugusgugus,  membuat  partisi, membuat  memo). Reduksi
data/transformasi ini berlanjut terus sesudah penelian lapangan, sampai
laporan akhir lengkap tersusun.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya

dapat ditarik dan diverifikasi.
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3.5.3. Penyajian data
Penyajian data sebagai proses analisis untuk merakit temuan data
di lapangan dalam bentuk tabel atau paparan deskriptif dalam satu
kategori bahan yang khusus. Penyajian data tersebut dengan
mengelompokkan responden dan perilaku serta bagaimana
perbedaanya sehingga dapat menemukan tema dan pembentukan
hipotesis yang dibuat dengan tepat untuk menyajikan data dengan

karya tulis ilmiah.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat PT. Serasi Shipping Indonesia

PT. Serasi Shipping Indonesia adalah salah satu kantor keagenan
kapal terkemuka dan perusahaan jasa logistik di Indonesia dengan
pengalaman dan profesionalisme yang luas. Perusahaan ini fokus
pada layanan bisnis seperti agen pengiriman, bongkar muat/
pengapalan, penyewaan tug boat & tongkang, penyewaan alat berat,
pengurusan dokumen custom clearance dan ekspor/impor.
Perusahaan keagenan ini memiliki jaringan luas, hubungan yang kuat
dengan pemerintah dan pihak berwajib khususnya di berbagai
pelabuhan di Indonesia. PT. Serasi Shipping Indonesia memiliki
etika bisnis yang kuat, dan pelayanannya kepada customer 24 jam
non stop dengan mudah dan cepat. Untuk memperkuat kredibilitas
dan loyalitasnya, PT. Serasi Shipping Indonesia didukung oleh lebih
dari 50 karyawan berpengetahuan dan berpengalaman dengan kantor
cabang di sebagian besar pelabuhan di Indonesia, diantaranya di
Jakarta sebagai kantor pusat, Merak Banten, Semarang, Surabaya,
Medan (Belawan), Banjarmasin, Panjang (Lampung), Samarinda,

Sangatta, Kota Baru, dll
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Penulis melaksanakan penelitian selama melakukan praktik darat
selama 12 bulan dari bulan Agustus 2018 — Juli 2019 secara
langsung di kantor cabang PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang
Merak Banten, yang beralamatkan di:

Alamat : Komplek Perkantoran Bonakarta Blok A No. 27 Jl.
Boulevard Bonakarta, Cilegon 42414 Banten, Indonesia.
Telepon : (62) 254 7813799
Visi, Misi dan Nilai
4.1.2.1. Visi
Menjadikan perusahaan keagenan kapal menangani
bongkar muat yang memberikan pelayanan/service yang
cepat, tepat dan berkualitas.
4.1.2.2. Misi
4.1.2.2.1. Memberikan jasa bongkar muat kapal dalam dan
luar negeri secara cepat, tepat, dan berkualitas
menyediakan solusi yang berkualitas
transhipment untuk batubara dan barang barang
curah lainnya termasuk minyak dan gas.
4.1.2.2.2. Memiliki standar pelayanan yang didukung
dengan sumber daya manusia yang berkualitas

dan profesional.



4.1.2.3. Nilai

41.23.1

4.1.2.3.2.

41.233.

4.1.2.3.4.

4.1.2.3.5.
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Integritas

Jujur dengan diri sendiri, orang lain dan
pekerjaan seseorang setiap saat dengan
menjunjung tinggi berlaku standar, etika, dan
norma hukum.

Bersatu dalam perbedaan

Melihat keragaman aneka budaya sebagai aset
bagi perusahaan dan menerima, menghargai,
melengkapi dan memperkuat satu sama lain
sebagai entitas kokoh bersatu.

Kerjasama dalam tim

Aktif dalam berkontribusi dan berkolaborasi
dengan berdasarkan kepercayaan, kekompakan
dan berbagi kepentingan dari pada kepentingan
pribadi.

Pencapaian

Membuat prestasi sebagai ukuran keberhasilan
dan Seleksi untuk melakukan apa yang terbaik
bagi perusahaan.

Tanggung jawab sosial

Peka terhadap lingkungan, masyarakat, dan

memberikan kontribusi nilai tambah serta
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memberikan kontribusi bagi kesejahteraan

masyarakat dan pemangku kepentingan.
4.1.3. Struktur Organisasi PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang

Merak Banten

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting bagi
mekanisme kerja sebuah perusahaan, demikian halnya bagi PT.
Serasi  Shipping Indonesia Cabang Merak Banten. Dalam
menjalankan roda bisnis, PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang
Merak Banten juga membuat dan menyusun organisasi sesuai dengan
kebutuhan yang dianggap paling efektif oleh perusahaan. Dengan
membuat susunan organisasi, dapat diketahui pembagian tugas atau
pekerjaan (job description), demikian pula jumlah personil yang
diperlukan pada masing-masing unit usaha yang ada di PT. Serasi
Shipping Indonesia Cabang Merak Banten. Dalam struktur organisasi
pada suatu perusahaan, akan terlihat tugas, wewenang dan tanggung
jawab dari masing-masing bagian, agar saling memudahkan
koordinasi antar bagian, sehingga dapat tercipta kerjasama yang baik
antara unit satu dengan yang lainnya. Adapun struktur organisasi PT.

Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. SSI Cabang Merak Banten
Sumber : Dokumen Pribadi

4.2. Hasil Penelitian

Pada tanggal 18 Oktober 2018 terjadi permasalahan yang dialami oleh
PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten di pelabuhan Merak
saat proses penyandaran kapal tanker. Permasalahan yang terjadi adalah
terlambatnya kapal dalam proses penyandaran oleh pihak pelabuhan. Hal itu
melibatkan pihak terkait dari instansi Karantina Kesehatan, Bea Cukai,
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan, serta pihak instansi lain yang
terkait dalam proses penyandaran kapal. Kurangnya komunikasi dan
kerjasama dengan pihak PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak
Banten ditengarai sebagai penyebabnya. Faktor sumber daya manusia di
kantor yang kurang mendalami pekerjaan dalam bidangnya masing-masing

menyebabkan pekerjaan jadi terganggu. Pihak pejabat dari instansi
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Karantina Kesehatan, Bea Cukai, Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
pun menanggapi hal ini secara serius dan terjadi masalah saling
menyalahkan antara pihak PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak
Banten dengan pihak instansi-instansi seperti Karantina Kesehatan, Bea
Cukai, Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan.

Permasalahan tersebut menimbulkan adanya perselisihan antara satu
dengan yang lain dan PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten
pun mengalami kerugian yang cukup banyak dari segi biaya untuk
penambatan serta kapal-kapal dari agen lain yang akan bersandar pun jadi
terhambat dan dampaknya pun menjadi besar. Oleh karena, itu pihak PT.
Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten serta pejabat dari instansi
Karantina Kesehatan, Bea Cukai dan Kesyahbandaran Otoritas Pelabuhan
turun serta dalam penanganan masalah ini untuk membantu mengklarifikasi
masalah tersebut. Sebelumnya masalah dan kasus seperti ini sudah pernah
dialami oleh PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten. Masalah
tersebut merupakan salah satu contoh masalah yang dialami oleh PT. Serasi
Shipping Indonesia Cabang Merak Banten. Berdasarkan hasil penelitian di
PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten, peneliti mendapatkan
data bagaimana proses penyandaran kapal tanker, hambatan-hambatan, serta
bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan tersebut. Berikut hasil

penelitian dari peneliti:
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4.2.1. Bagaimana proses penyandaran kapal tanker yang ditangani
olen PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten?

Dalam proses penyandaran kapal tanker oleh PT. Serasi Shipping
Indonesia cabang Merak Banten sebelumnya selalu melakukan
koordinasi dengan pihak kapal melalui perwakilan perusahaan atau
agen. Selanjutnya agen akan memberikan Pemberitahuan
Kedatangan Kapal (PKK) kepada instansi terkait seperti
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan, Karantina Kesehatan,
Imigrasi, Bea dan Cukai. Setelah itu agen melakukan koordinasi
dengan kepanduan, mooring boat serta pihak jetty untuk

mempersiapkan tenaga bongkar muat dan mempersiapkan jetty untuk

penyandaran kapal dan kegiatan bongkar muat.

Gambar 4.2 Proses penyandaran kapal
Selama proses penyandaran kapal, agen juga standby di dermaga
jetty untuk membantu pandu dalam memberikan informasi mengenai
posisi jarak kapal dengan jetty, tali yang akan dipasang di bolder

jetty, dan menginformasikan mengenai posisi pipa kapal dengan pipa
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jetty untuk menunjang pemasangan pipa bongkar muat. Setelah
selesai penyandaran, agen dan karantina kesehatan naik ke atas kapal
untuk mengurus dokumen clearance in dan mencatat time sheet
proses penyandaran kapal.

Proses pelayanan penyandaran kapal tanker di Pelabuhan Merak
Banten, menurut pengamatan peneliti pelayanan sudah dilakukan
dengan baik.

Bagaimana hambatan yang dihadapi dalam proses penyandaran
kapal tanker di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak
Banten?

Dalam bagian ini penulis akan menjelaskan hasil penelitian yang
berkaitan dengan hambatan yang terjadi ketika proses penyandaran
kapal. Permasalahan yang terjadi atas keterlambatan proses
penyandaran kapal tanker disebabkan oleh 2 faktor, yaitu faktor
internal dan  faktor eksternal. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif sebagai dasar dalam
menemukan faktor-faktor permasalahan penyebab mengapa terjadi
keterlambatan proses penyandaran kapal. Setelah faktor-faktor
tersebut ditemukan, kemudian dicari bagaimana solusi pemecahan
masalah agar tidak terjadi keterlambatan proses penyandaran kapal.

Selain hal tersebut di atas peneliti juga melakukan wawancara

dengan Kepala Cabang sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa
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keterlambatan disebabkan oleh dua faktor, sebagaimana keterangan
beliau:

“Keterlambatan proses penyandaran kapal disebabkan karena dua
faktor utama yaitu faktor dari dalam perusahaan (faktor internal) dan
juga faktor dari luar (faktor eksternal). Untuk faktor internal sendiri
disebabkan sumber daya manusia di perusahaan yang kurang baik,
kurang adanya kerjasama dan hubungan yang kurang harmonis antar
pegawai serta juga koordinasi antar pegawai kantor dengan pekerja
lapangan kurang optimal. Sedangkan dari faktor eksternalnya
disebabkan kurangnya koordinasi dengan instansi-instansi terkait,
dan kadang kala kapal tunda (tug boat) yang membantu proses
penyandaran kapal kurang memadai dan tak jarang mesin kapal
tunda mengalami masalah”.

Dari pengamatan dan hasil wawancara tersebut didapatkan
beberapa data mengenai faktor hambatan proses penyandaran kapal.
Faktor internal terkait dengan sumber daya manusia (SDM) di
perusahaan yang kurang baik. Hal ini terjadi karena karyawan baru
di kantor PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten
direkrut berdasarkan pengalaman kerja sebelumnya dalam bidang
pelayaran, tetapi dalam pelaksanaan pekerjaanya masih kurang
memahami sistem Kkinerja di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang
Merak Banten. Karyawan tersebut direkrut oleh HRD karena
kepercayaan atas hasil penilaian dan pengalaman kerja oleh Kepala
Sumber Daya Manusia. Hal ini dilakukan oleh HRD Kkarena
kebutuhan akan tenaga baru untuk menggantikan karyawan lama

yang pensiun dan mengundurkan diri atau keluar, disamping agar

kegiatan dan aktivitas pekerjaan di kantor PT. Serasi Shipping
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Indonesia Cabang Merak Banten tidak terhambat dan berjalan
dengan lancar.

Secara internal, hambatan selanjutnya terkait kurang optimalnya
koordinasi antar pegawai kantor dengan pekerja lapangan, yang
sedikit banyak disebabkan pegawai operasional yang menangani
masalah operasional yang ada di lapangan jarang melaksanakan
koordinasi mengenai pembagian tugas dan pelaksanaannya bersifat
individual sehingga terjadi miskomunikasi antara pegawai kantor
dengan pegawai lapangan. Padahal koordinasi merupakan sesuatu
yang penting dalam melakukan kerjasama untuk menunjang
keberhasilan suatu pekerjaan. Akan tetapi kerjasama yang dilakukan
oleh pihak perusahaan sangat kurang. Hal ini dibuktikan dengan
adanya wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan Kepala
Operasional. “Selama ini penyandaran kapal yang dilakukan oleh
perusahan - keagenan dengan operasional pelabuhan kurang
koordinasi untuk menunjang pembagian tugas dan tanggung jawab
sehingga pekerjaan menjadi tidak maksimal”.

Sedangkan untuk faktor eksternal sendiri didapat dari beberapa
hal yang terjadi dari luar perusahaan berkaitan dengan penyandaran
kapal. Seperti yang dikatakan Kepala Operasional dalam wawancara
mengenai faktor eksternal yang menghambat proses penyandaran
kapal:

“Kurangnya koordinasi dengan instansi terkait baik antara pihak
agen dengan instansi-instansi terkait seperti Karantina Kesehatan,
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Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan, Bea dan Cukai, dan
Imigrasi menjadi penghambat penyandaran kapal. Selain itu juga
kadang koordinasi hanya dilakukan via telepon sehingga
mengakibatkan terjadinya kelalaian manusia, yaitu lupa”.

Berdasarkan studi pustaka yang penulis lakukan terhadap karya
Suyono  (2007:223) yang mengulas tentang Pengiriman
Pengangkutan Antar Moda Ekspor Impor melalui laut harus
dipastikan bahwa ketika kapal masuk ke penambatan pelabuhan,
pelaksanaan pandu dan kapal-kapal tunda dilakukan dengan baik.
Disamping itu, koordinasi antar instansi-instansi dalam proses
pemeriksaan dokumen kapal dapat mengakibatkan terganggunya
jadwal kapal untuk melakukan penyandaran kapal. Bila tidak
dilaksanakan dengan baik maka akan mempengaruhi proses
penyandaran kapal. Hal ini berkaitan dengan perusahaan tempat
penyandaran kapal pada saat itu.

Selain hal tersebut ada juga penyebab lain, salah satunya adalah
pihak petugas karantina yang tidak mau berangkat untuk
melaksanakan tanggung jawab pemeriksaan. Hal ini menyebabkan
terlambatnya pengecekan dokumen saat penyandaran kapal, meski
perusahaan juga sudah mengajukan pemberitahuan kedatangan kapal
(PKK) dan  mendatangi  pejabat Karantina  Kesehatan,
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan, Bea Cukai, Imigrasi serta

melalui telepon untuk mengingatkan kegiatan yang sudah

direncanakan sebelum kapal tiba untuk sandar.
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Faktor hambatan lainnya yang juga berpengaruh adalah kapal
tunda yang membantu proses penyandaran kapal sudah tua dan
sering mengalami engine trouble, seperti black out, disamping
kurangnya daya dorong untuk melakukan bantuan penyandaran
kapal. Hal ini dikarenakan kapal tunda tersebut memiliki (DWT)
yang kecil untuk membantu dalam menyandarkan kapal ke dermaga
pelabuhan.

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh PT. Serasi Shipping

Indonesia Cabang Merak Banten dalam mengatasi hambatan

dalam proses penyandaran kapal tanker ?

Upaya yang dapat diberikan agar proses penyadaran tidak terlambat:

4.2.3.1. Miskomunikasi yang timbul karena tidak adanya
koordinaasi antar pegawai kantor harusnya dapat dicegah
dengan melakukan meeting secara bertahap dan terjadwal.
Bagi karyawan vyang tidak melaksanakan tugas dan
tanggung jawab yang telah diberikan oleh atasan dapat
diberi teguran agar tidak melakukan hal tersebut dan
memicu terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan kerja.

4.2.3.2. Kurangnya kerjasama yang baik antar intansi terkait dalam
penyandaran kapal serta bongkar muat. Adapun upaya yang
dapat dilakukan menurut hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan Kepala Cabang dan Kepala Operasional PT.

Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten, adalah
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dengan meningkatkan kerjasama dengan instansi terkait
seperti kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan,
kantor Bea dan Cukai, Imigrasi dan kantor Karantina

Kesehatan Pelabuhan.

4.3. Pembahasan Masalah
Dari hasil gambaran umum di atas dan analisa selama penelitian maka
penulis menarik garis besar dari pokok permasalahan yang dibahas
kemudian memaparkan dan memberikan solusi sebagai pemecahan dari

masalah penelitian ini.

4.3.1. Bagaimana proses penyandaran kapal tanker yang ditangani

oleh PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten?

Pelaksanaan proses penyandaran kapal yang dilaksanakan PT.
Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten sudah sesuai
prosedur, namun memang belum berjalan dengan optimal. Hal ini
dibuktikan ketika peneliti melakukan observasi di lapangan saat
pelaksanaan penyandaran kapal, dan diperkuat dengan pernyataan
dari Bapak Cecep Suwandi yang menjabat sebagai Kepala Cabang di
PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten, yaitu sebagai
berikut :

“Sistem penyandaran kapal di PT. Serasi Shipping Indonesia
Cabang Merak Banten ini sudah diinformasikan dengan pihak kapal,

setiap kapal akan tiba di pelabuhan tetapi masih terdapat
kekurangpahaman di antara para karyawan dalam proses penerimaan
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informasi dan pelaporan kepada intansi terkait, sehingga sering
terjadi keterlambatan dalam proses penyandaran kapal’’.

Proses penyandaran kapal sendiri memiliki prosedur sebagai
berikut. Alur proses penyandaran kapal di jetty memerlukan
konfirmasi ke agen. Konfirmasi yang dilakukan pihak kapal kepada
pihak agen untuk melakukan koordinasi dengan pihak terkait, seperti
pihak jetty, Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan, Bea dan Cukai,
Karantina Kesehatan, dan Imigrasi. Sebelum proses sandar, harus
menunggu persetujuan dari pihak jetty (loading master) untuk
mempersiapkan pekerja yang membantu dalam pelaksanaan proses
bongkar muat.

Pemanduan merupakan proses penyandaran kapal yang dibantu
menggunakan 2 kapal tug boat guna membantu proses penyandaran
kapal. Langkah-langkah proses pemanduan yaitu semua instruksi
diberikan dari anjungan navigasi. Namun demikian perwira jaga
harus melaporkan setiap situasi berbahaya yang timbul pada operasi
penambatan. Winch harus dihidupkan paling sedikit satu jam
sebelum penambatan dimulai. Pada waktu menerima atau
melepaskan kapal tunda, isyarat yang jelas harus dimengerti dan
diakui antara anjungan dan stasiun penambatan. Seluruh operasi
penambatan harus dilakukan di bawah tanggung jawab perwira.
Sebelum tiba, Mualim 1 harus memastikan seluruh stopper, tali
penghantar, dan tali lainnya siap digunakan. Pelindung tikus harus

pada tempatnya dan lengkap untuk tali tambat. Kirim hanya jumlah
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tambat yang dapat ditangani pada suatu waktu. Jangan mengirim
seluruh tali tambat pada waktu bersamaan pada waktu kapal sedang
mendekati dermaga atau menyesuaikan posisinya. Untuk mengatur
posisi kapal, gunakan hanya satu tali spring dan tali tambat haluan
atau buritan. Jangan mencampur beberapa jenis tali tambat, misalnya
bila tali tambat haluan dari nilon, maka semua tali tambat haluan
harus dari tali nilon dengan diameter yang sama

Melihat alur proses penyandaran dan langkah-langkah proses
pemanduan kapal, dapat dikatakan bahwa perusahaan sudah
memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan prosedur, mulai dari
kapal tiba hingga kapal sandar agen selalu stand by memberikan
pelayanan. Namun melihat masih adanya keterlambatan penyandaran
kapal, dapat dikatakan kurang optimal karena dalam koordinasi tugas
dan tanggung jawabnya masih kurang di masing-masing instansi-
instansi terkait, seperti Karantina Kesehatan, Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan, Imigrasi, Bea dan Cukai sehingga sering
bergantung dengan perusahaan agen yang menangani penyandaran
kapal.
Bagaimana hambatan yang dihadapi dalam proses penyandaran
kapal tanker di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak
Banten?

Setelah melihat hasil dari penelitian, kemudian peneliti dapat

mengemukakan bahwa hambatan yang dihadapi dalam proses

penyandaran kapal tanker di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang
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Merak Banten adalah belum terlaksananya dengan optimal proses
penyandaran, dimana masih ditemukan keterlambatan proses
penyandaran kapal. Hambatan tersebut sedikit banyak dipengaruhi
oleh faktor internaldan eksternal, yaitu:
4.3.2.1. Sumber daya manusia di perusahaan yang kurang baik.
Dalam melakukan perekrutan karyawan perusahaan
hanya bermodalkan prestasi dan pengalaman Kkerja
sebelumnya yang dibuktikan dengan surat keterangan. Hal
ini dipandang oleh manajer sumber daya manusia lebih
mudah dan tidak memakan waktu lama dalam proses
rekrutmen. Akan tetapi apabila seperti cara itu dipakai
dalam perekrutan karayawan akan menimbulkan pemalsuan
surat keterangan, yang berarti kemampuan seseoarang
tersebut tidak asli dengan apa yang ada pada keterangan
yang disajikan. Akibatnya ketika karyawan bekerja tidak
dapat memenuhi sesuai harapan yang diinginkan
perusahaan. Selain itu masalah yang lain adalah karyawan
cenderung pasif dalam menyumbangkan ide-ide kreatif
demi memajukan perusahaan. Hal ini terjadi karena
karyawan baru merasa sungkan dengan karyawan yang
lama dan juga karyawan takut apabila ide pemikiran

tersebut digunakan akan menimbulkan suatu masalah di
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kemudian hari. Akibatnya tidak ada suatu terobosan
kemajuan perusahaan dan cenderung mengikuti aturan yang
telah ada.

Koordinasi antara pegawai kantor dengan pekerja lapangan
kurang optimal.

Melakukan  komunikasi dan koordinasi dalam
pengawasan aktivitas karyawan pihak perusahaan dan
karyawan lapangan merupakan hal yang penting dalam
setiap proses pelaksanaan operasional di perusahaan PT.
Serasi ~ Shipping Indonesia Cabang Merak Banten.
Komunikasi dan koordinasi yang baik perlu dilakukan agar
tidak terjadi miskomunikasi dan dapat menghindari
kemungkinan terjadinya kesalahan kerja di perusahaan.
Apabila terjadi kesalahan oleh karyawan dengan tidak
melaporkan suatu kejadian, maka pihak pengawas di
perusahaan dapat memberikan sanksi sesuai dengan
prosedur aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Melakukan pengawasan terhadap karyawan pada saat
melaporkan suatu kejadian near miss pada saat bekerja di
PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten
merupakan salah satu cara yang efektif untuk
mengoptimalkan proses penyandaran kapal tanker di PT.

Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten.
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4.3.2.3. Kurangnya koordinasi dengan instansi-instansi terkait.

Menjalin koordinasi dengan instansi-instansi terkait
lainnya juga merupakan salah satu upaya yang harus
dicapai PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak
Banten dalam proses penyandaran kapal. Tanpa koordinasi
yang baik, mustahil proses penyandaran kapal dapat
dilaksanakan secara optimal. Kendala keterlambatan proses
penyandaran kapal yang terjadi sedikit banyak disebabkan
oleh kurangnya koordinasi perusahaan dengan instansi-
instansi terkait.

Mengingat pentingnya hal tersebut, Kepala Cabang
teringat langkah-langkah yang dilakukan oleh PT. Serasi
Shipping Indonesia Cabang Merak Banten, yaitu koordinasi
tidak selalu melalui pertemuan formal, bila ingin koordinasi
dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, bukankah
sekarang sudah ada telekonferensi. Misalnya mengadakan
pertemuan dengan instansi terkait dengan cara mengundang
instansi terkait dengan melakukan olahraga golf bersama
atau dengan mengadakan hangout/outbond serta makan
bersama. Jadi pertemuan antara PT. Serasi Shipping
Indonesia Cabang Merak Banten dengan instansi-instansi
terkait dapat dilakukan kapan saja tanpa adanya suatu

hubungan yang terlalu formal dan penuh ketegangan antara
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kedua belah pihak sehingga terjadi koordinasi yang baik

antara kedua belah pihak untuk kelancaran bersama.
4.3.3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh PT. Serasi Shipping
Indonesia Cabang Merak Banten dalam mengatasi hambatan

dalam proses penyandaran kapal tanker?

Terjadinya hambatan dalam pelaksanaan proses penyandaran
kapal di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten
memerlukan adanya langkah-langkah guna mencegah/mengatasi
hambatan dalam proses penyandaran kapal. Pada prinsipnya, setiap
karyawan harus memahami dengan benar mengenai tanggung jawab
dan berkoordinasi dengan setiap orang yang terlibat dalam
pelaksanaan proses penyandaran kapal. Berikut adalah langkah-
langkah yang dilakukan oleh perusahaan, antara lain yaitu:
4.3.3.1. Selama proses penyandaran kapal harus didukung dengan

perencanaan yang matang.

Dalam menyusun perencanaan yang matang, harus
dilaksanakan meeting yang terjadwal. Yang dimaksudkan
adalah pihak perusahaan memberikan pengarahan tentang
perencanaan prosedur penyandaran kapal dan membagi
tugas yang akan dilaksanakan ketika penyandaran kapal.
Hal ini dimaksudkan agar menghindari terjadinya kesalahan
kerja dengan memberikan pengetahuan tentang risiko yang

mungkin terjadi. Untuk itu diperlukan pencegahan dan
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penanggulangan resiko dari kesalahan kerja dengan
melaksanakan pengarahan atau (safety meeting) kepada
karyawan sebelum kegiatan operasional perusahaan
berlangsung. Hal ini dilakukan juga untuk mengoptimalkan
proses penyandaran kapal tanker di Pelabuhan Merak yang
dilakukan oleh PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang
Merak Banten.

Mengadakan pelatihan kerja bagi SDM baru.

Setelah rekrutmen terhadap karyawan baru, hal yang
dilakukan perusahaan adalah pelatihan. Pelatihan yang
dilakukan menggunakan metode secara induksi yaitu
pelatihan yang dilakukan dengan cara karyawan baru akan
diarahkan oleh karyawan lama yang sudah mengerti di
bidang tersebut serta pihak manajer kantor untuk
menyelesaikan tugas dan kewajiban karyawan tersebut
dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang
ada di perusahaan, selain itu supaya kualitas kerjanya
menjadi baik dan dapat berpengaruh bagi kelancaran proses
pelayanan jasa penyandaran kapal. Mengutip pendapat T.
Hani Handoko dalam bukunya Manajemen Personalia dan
Sumber Daya Manusia (2010: 90), seleksi atau ujian
diadakan dengan maksud untuk mendapatkan ketegasan

tentang kecakapan, kepribadian, kebiasaan dan lain-lain
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keterangan yang perlu dipandang untuk mendapatkan

tenaga-tenaga kerja yang baik. Hal-hal tersebut dapat

dicapai dengan cara:

4.3.3.2.1. Tes Psikologi

Tes Psikologi yaitu tes yang mengukur atau

menguji kepribadian atau tempramen, bakat,
minat, kecerdasan, dan keinginan, dalam hal ini
tingkat keberhasilan dari tes ini dapat dilihat
dari hasil 1Q seseorang. Pada umumnya 1Q
seseorang berkisar antara 109-119 apabila
karyawan nilai 1Q-nya di bawah nilai tersebut
perlu dilakukan sebuah kursus sendiri agar bisa
mencapai nilai tersebut.

4.3.3.2.2. Tes Kepribadian

Tes ini mencerminkan kesediaan bekerja

sama kualitas kepemimpinan, dan kepribadian
lainnya. Dalam menentukan dimana tingkat
keberhasilan dari tes ini dilihat dari seseorang
ketika memimpin suatau kegiatan yang ada
dilapangan. Apakah dia mampu atau tidak?,
apakah dia panik atau tidak bila terjadi suatu
masalah?.

4.3.3.2.3. Tes bakat (aptitude test) dan minat,



48

Tes ini mengukur kemampuan potensi
pelamar yang dapat dikembangkan. Dari hasil
tes ini akan didapat kemana kecenderungan
potensi seseorang dalam melakukan suatu hal.
Seperti halnya didapatkan potensi seseorang
dalam berhitung maka seseorang itu dapat
ditempatkan dalam pekerjaan yang berhubungan
dengan keuangan.

4.3.3.2.4. Tes pengetahuan (knowledge test)

Bentuk yang menguji informasi atau
pengetahuan yang dimiliki oleh pelamar.
Pengujian yang diberikan harus sesuai dengan
kebutuhan untuk melakukan pekerjaan dalam
bidangnya masing-masing. Tes ini berkaitan
dengan pengetahuan yang dipunyai oleh
pelamar mengenai bidang yang akan dilamar.
Dalam hal ini tingkat keberhasilan yang dipakai
perusahaan adalah 80% jawaban benar dari soal
yang diberikan saat ujian.

4.3.3.2.8. Performance test

Yaitu suatu bentuk tes yang mengukur

kemampuan para pelamar untuk melaksanakan

bagian pekerjaan yang akan dipegangnya. Hasil
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dari tes ini akan diperoleh berupa condite
karyawan dari nilai A sampai nilai D. Nilai A
sendiri dari mencerminkan bahwa sikap
kejujuran dan pengetahuan seseorang berada
diatas nilai 85, sedang kan nilai B berkisar
antara 70-85, untuk nilai C dan D di bawah nilai
70. Dan apabila karyawan memiliki nilai di
bawah B maka perusahaan perlu memberikan
pelatihan dan keterampilan bagi para pegawai,
baik bagi pegawai lama maupun pegawai baru
dan menambah metode pelatihan lain seperti
mendatangkan ahli atau instruktur untuk
memberikan diklat kepada karyawan dan
mengirimkan karyawan ke suatu Kkursus
eksternal.

Pelatihan dilakukan untuk mendukung kualitas kinerja
karyawan baru agar lebih cepat memahami tugas dan
tanggung jawabnya serta terjalinnya komunikasi antara
karyawan baru dengan karyawan lama sehingga dapat
menjalin kerjasama dengan baik untuk melayani
kedatangan dan keberangkatan kapal dan meningkatkan

kepuasan pelanggan.
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Memberikan kesempatan pada karyawan untuk
menyumbang ide kebijakan.

Kepala Cabang memberikan kesempatan pada
karyawan untuk memberikan ide dan gagasan baru untuk
memajukan perusahaan dengan membuat pengembangan
pada setiap sektor perusahaan agar mendapatkan masukan
dan pemikiran yang lebih kompeten dan terarah. Selain itu
konsep pemikiran kreatif yang disumbangkan ketika rapat
dapat memberi manfaat besar bagi perusahaan. Dalam
lingkungan perusahaan yang efektif, sesama anggota akan
merasa yakin untuk menyatakan ide-idenya karena ada lebih
banyak ruang untuk berkreativitas. Ketika bekerja sendiri,
seseorang memiliki tanggung jawab langsung terhadap ide-
idenya, sehingga cenderung memberikan pilihan yang lebih
aman untuk manajemen. Namun, ketika melakukan diskusi
dengan tim, maka gagasan tentang ide-ide kreatif dan unik
pun bermunculan. Selain itu, tim yang terdiri dari orang-
orang dengan berbagai latar belakang dan pengalaman yang

lain bisa menciptakan solusi yang optimal.

4.3.3.4. Pihak perusahaan dan karyawan harus menjalin hubungan

komunikasi yang baik dan lancar.
Dalam setiap proses pelaksanaan operasional di

perusahaan PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak
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Banten, harus melakukan komunikasi secara baik agar
hambatan dalam sistem penyandaran kapal dapat
diminimalisir dan dapat dihindari di perusahaan, sehingga
proses penyandaran kapal dapat berjalan dengan lancar
tanpa adanya kendala. Selain itu, kerjasama karyawan juga
membuat pekerjaan menjadi lebih cepat selesai karena
adanya pembagian tanggung jawab kerja. Sementara itu
dari -atasan memberikan dorongan supaya kerjasama
karyawan di tempat kerja akan lebih terarah yang
memungkinkan perusahaan atau divisi untuk mengambil
pekerjaan tambahan yang meningkat sehingga akan
menghasilkan pendapatan tambahan tanpa harus karyawan
baru. Dan apabila ada hambatan maka dilaporkan dan
dikoordinasikan dengan baik dan mencari jalan keluar
untuk mengatasi hambatan yang akan terjadi. Dan dengan
Mengadakan pertemuan secara berkala dengan masing-
masing kantor instansi terkait tersebut hal ini dilakukan
selain untuk meningkatkan koordinasi juga ditujukan untuk
meningkatkan hubungan baik dan harmonis antara kedua
belah pihak agar terjalin adanya suatu kerja sama yang baik
dan saling menguntungkan satu sama lain. Dalam rangka
untuk menjalin kerjasama dan komunikasi yang baik pihak

PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten
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melakukan kegiatan bersama seperti senam bersama dengan
orang-orang instansi terkait dan family gathering bersama

orang-orang instansi terkait.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1.

Proses penyandaran kapal tanker yang ditangani oleh PT. Serasi
Shipping Indonesia Cabang Merak Banten sudah sesuai dengan
prosedur, namun belum optimal, dimana masih terjadi keterlambatan

proses penyandaran kapal tanker di Pelabuhan Merak, Banten.

5.1.2. Hambatan yang dihadapi dalam proses penyandaran kapal tanker di PT.

5.2 Saran

521

Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak Banten terdiri dari faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) yang kurang memadai, kurangnya komunikasi yang
harmonis dengan sesama karyawan perusahaan untuk menunjang
kelancaran pekerjaan dalam proses penyandaran kapal serta dalam
pengurusan dokumen dan waktu kedatangan serta pergantian
penyandaran kapal oleh pihak PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang
Merak Banten. Sementara faktor eksternalnya vyaitu kurangnya
koordinasi dengan instansi-instansi terkait seperti Kantor Kesehatan
Pelabuhan, Bea dan Cukai, Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan, dan Imigrasi serta kapal tug boat yang mengalami engine

trouble ketika membantu proses penyandaran kapal di demaga jetty.

Dalam proses penyandaran kapal tanker yang di tangani oleh PT.

Serasi  Shipping Indonesia Cabang Merak Banten seharusnya

53
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melakukan koordinasi dan komunikasi yang baik dengan pihak-pihak
yang terlibat seperti Kantor Kesehatan Pelabuhan, Kesyahbandaran
Otoritas Pelabuhan, Bea dan Cukai, dan Imigrasi dalam menangani
penyandaran kapal, agar tidak terjadi masalah baik itu miskomunikasi
atau yang lainya. Selain itu dengan diadakanya pelatihan dan
sosialisasi mengenai pemahaman sistem prosedur penyandaran kapal
yang diterapkan Pihak PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang Merak
Banten maka tidak akan terjadi keterlambatan penyandaran kapal.

Untuk mengatasi masalah hambatan yang dihadapi dalam proses
penyandaran kapal tanker di PT. Serasi Shipping Indonesia Cabang
Merak Banten ada beberapa cara mulai dari faktor internal yaitu
dengan meningkatakan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) melalui
pelatihan dan juga kursus yang diberikan. Meningkatkan suasana yang
harmonis antar karyawan, sehingga tercipta suatu komunikasi yang
baik dengan sesama karyawan perusahaan untuk menunjang
kelancaran pekerjaan dalam proses penyandaran kapal. Dan untuk
mengatasi masalah faktor eksternalnya sendiri yaitu meningkatkan
koordinasi yang baik dengan instansi-instansi terkait seperti Kantor
Kesehatan Pelabuhan, Bea dan Cukai, Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan, dan Imigrasi melalui kegiatan semacam olahraga,
out bond dan family gathering ataupun bakti sosial yang dapat
mempererat tali silahturahmi. Melakukan pengecekan secara rutin oleh

crew tug boat maupun dari perusahaan kepanduan serta melakukan
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perawatan secara rutin terhadap mesin tug boat agar tidak terjadi
trouble engine ketika dalam proses penyandaran kapal sehingga dapat

berjalan dengan lancar tanpa hambatan.
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Lampiran 1 Wawancara

Hasil Wawancara

A. Wawancara kepada responden | kepala cabang

Wawancara yang peneliti lakukan dalam hal analisis

Nama

Jabatan

: Cecep Suwandi

: Kepala Cabang (Branch Manager)

Daftar pertanyaan wawancara

Cadet

Cecep

Cadet

Cecep

: “Apa tugas agen dalam proses penyandaran kapal ? «

:“Proses  penyandaran kapal tanker oleh PT. Serasi Shipping
Indonesia cabang Merak Banten sebelumnya selalu melakukan
koordinasi dengan pihak kapal melalui perwakilan perusahaan atau
agen. Selanjutnya agen akan memberikan Pemberitahuan
Kedatangan Kapal (PKK) kepada instansi terkait seperti
Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan, Karantina Kesehatan,
Imigrasi, Bea dan Cukai. Setelah itu agen melakukan koordinasi
dengan kepanduan, -mooring boat serta pihak jetty untuk
mempersiapkan tenaga bongkar muat dan mempersiapkan jetty

untuk penyandaran kapal dan kegiatan bongkar muat..

. “Kendala apa saja yang bapak hadapi selama penyandaran kapal

berlangsung? “
:“Selama saya menjadi kepala cabang di perusahaan ini, terjadi
beberapa kendala dalam proses penyandaran kapal seperti halnya

masalah koordinasi antara orang kantor deng orang oprasional



Cadet

Cecep
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tidak sinkron, selain itu juga ada kendala mengenai mesin tug but
yang di pakai mengalami masalah seperti black out atau masalah

yang lainya

. “Apakah tindakan bapak bila hal tersebut masih terus berulang

lagi? «

:“dalam mengatasi masalah tersebut biasanya kantor akan
melakukan koordinasi lagi untuk mengatasi masalah yang di
hadapi seperti masalah tug boat yang black out maka dicarikan
pengganti sementara untuk membantu proses penyandaran kapal

agar tidak terlambat dalam penyandaran kapal yang dilakukan.

B. Wawancara kepada responden Il kepala operasional dilapangan.

Cadet

Faisal

Cadet

. “Apa tugas pokok dan fungsi bapak sebagai kepala operasional

dilapangan “

“Tugas pokok saya sebagai kepala operasional dilapangan yaitu

mengawasi dan memberi panduan keselamatan kerja kepada awak
kapal. Saya mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan di lapangan.
Saya disini mengkoordinasi dari manajer tentang hal-hal yang

dilakukan di lapangan dan melaporkan kegiatan yang ada disini. *

. “Kendala apa saja yang dihadapi dalam mengkoordinasi semua

kegiatan dilapangan guna mengurangi keterlambatan penyandaran

kapal? “
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. “Ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam mengkoordinasi

kegiatan di lapangan salah satunya masih ada pekerja yang pada
saat melaksanakan pekerjaan. namun Kkita selalu memberikan
pengawasan dan langsung menegur. Ada juga pekerja yang
kehilangan tetapi tidak segera melaporkan dan meminta yang
baru. Sehingga menjadi kendala kita dalam memaksimalkan

kegitatan kesehatan keselamatan kerja. “



Lampiran 2 Dokumen Quarantine

DIREKTORAT JENDERAL
PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN KELAS II BANTEN
Jalan Mayor Jenderal Sutoyo No.21 Kota Cilegon Banten 42438
Telepon (0254) 571083 Faksimile (0254) 572491

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

DOCUMENT OF QUARANTINE
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ANNEX &
MODEL OF MARITIME DECLARATION OF HEALTH
(To be compieted and subrmitted to the competent muthocilien by the masters of ships wiving from forsign ports |

Scomittad at the port of MERAR Do vy 02 FEBRUARY 2020
Name of ship o Sand nsvigation voest MTSINARMARATUA  Registration } IMO No: 9376327 amiving from  TAGANTC
saiing fo .. MERAK
{ Ntiosality | { Fiag of vesse() | NDONESY Masto's nams . Copt DIOK HARJMANTO
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Iovond ot HANTEN date 04 SEFTEMBER 2018
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MHan vinled an alfected the . Yes - No. ./ .
Pt aend date of Vit B
List ports of yage dapartirs, o within past thirty deys, Whichwver s shorer
1 TAGANITO Degaure 28 JANUARY 2020
2 LAHAD DATU Deparure 24 JANUARY 2020
3 BONTANG Twpmte 21 JANUARY 2018

Upari request of the compeiint ainborky ot ihe port anive, et

e

M joendcn; v} o '-h;

) With ot without faver, ‘(] arry soute sk faah of ang

0¥} remurest
| el daclare that the paric 7"
W19 WUe a0 comect 1o the bet of wm !

Dse 02 FEBRUARY 2020

Master
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Lampiran 3 Crew list

afﬁ

S 01 05)
APY
SHIP MTSINAR MARATUA / YCSXX
FLAG INDONESIA
OWNER PT SAMUDERA ENERGI TANGGU
TYPE OF SHIF IL/CHEMICAL TANKER TYPE.
» R D STAMAS Brrew i
v, - !
DIDIK HARIANTO PRI0ANEEOSYR TR | Koo L) 7w LEATSANAD1 18 .
DHANY WARDIANTO BKI0OASESYR TP -m&-__ 7l n a1y 1
RIZK2 DV ATMOKG PKIORTASYE TPLAR hj..m_‘”z  zzm7 : ,ﬂ.....ﬂ: ﬂ}tﬂ K-Bu:. 060520 | EI00NANILIONS
& |NUR DENI P I0N 19535 Y TP 15 .._qn.l« 1 | € oness ¥ W 1] Fnlu?- CHOB 202 | BI11A0S0030103M
| SUGIANTO PR I0B1GBUBYH. TP 1 08-Oe-21 n% %ﬂﬁ 24032020 | GOCCITZ4EOTITI0
BOYONG LAKSONO ISWANT P XSS TR TR Baphs | 16marz0| o3 s ot Lw ¥
MERS LUQMAN P0G YE TP 72 | 260028 0 D16 | 0082021 | GANOSEREONIE
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Lampiran 4 Ship Particular

£ 0L/ CHEMICAL TANKER

ENGTH OVER ALL

NGTH BETWEEN PP (L8P}

BREADTH
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— ‘Ax - ——————— et ————— o -
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Lampiran 5 Sertifikat Bebas Tindakan Sanitasi Kapal
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Lampiran 6 Vaccination List
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Lampiran 7 General Nil List
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Lampiran 8 Pernyataan Muatan

AN

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK IN
DIREKT:ARA; JENDERAL BEA DAN CIUKDAIONESlA
NTOR WILAYAH BANTEN
KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BEA DAN CUKAI
TIPE MADYA PABEAN MERAK

JALAN PULOMIDA HO. 181, N X138
TELEPON [0254) STAINK FAXINMLE ([D2%4) 474051, §TUS e S o X

EERNIATAAN KEADAAN MUATAN
DEGLARATION OF AARGO SITUATION

Nama Kapal / No, Vay,
Name of Ship / Voy. Ne.

Bandera ST SO PSRRI ETUTTOPROU Y DO RRUOURR SRR Co e
Flag/Natlanality

Agen
Agent

JTanggel / Jom liba,
Date time of Arival

Reatang derl
Last Port

Eosisi Kagal
Ship Position

erangg largan ol RN O e
sign Master

ollm n

ana b
Under

Nama LengRap . ’ Menerangkari sedsgal berlkut
Full Nmu9 g | ! to declaro as folfow

8 Mm].ﬁ sasual dengan g‘ﬁag muaten (Manifest)
Situatlon of the Cargo Manifest
b M

Muatan untuk PelaBufian lain 00 ) RO o,  SURTNVISIOOR -J0r e v naryt SR

Cargo for next port

Cargo lnguuk

Petugas Bea Cukal Hiakhoda | Atas nama Nakhoda
Custofns Master / on behalf-of Master

SRS -



Lampiran 9 Daftar Kedatangan Kapal
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Lampiran 10 Lampiran Gambar

Gambar: Kapal selesai sandar
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Gambar: Pandu Akan Naik ke Kapal
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Lampiran 11

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIAS]
NASKAH SKRIPSI/PROSIDING
No. 210/SP/PERFUSTAKAAN /SKHCP/08/2020

Petugas cek plagiasi telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan

identitas:

Nama : MISBAHUL [RSYAD

NIT : 231611306232 K

Prodi/Jurusan : KALK

Juddul : Optimalisasi  Pelayanan Jasa Penyandaran Kapal

Tanker Oleh PT. SERAS] SHIPPING INDONESA
Cabang Merak Banten

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah diperiksa
gngkat kemiripannya (index similarity) dengan skor/hasil sebesar 4 %"
{(Empat Persen).

Demikiarn surat keterangan  ini. dibuat uniuk digunakan sebagaimana

mestnya.
Semarang, 25 Agistus 2020
KEPALA UNIT PERFUST: N & PENERBITAN
ALFl MARYATI], SH
Penata Tingkat 1, ill/d
NIP. 19750119 199803 2 00!
*Catatan:

- “Revisi (Konsultasikan dengan Pembimbing)”

> 30 %
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Misbahul Irsyad

NIT : 531611306232 K

Tempat/Tanggal lahir . Sragen, 18 April 1998

Jenis kelamin . Laki-laki | o | <
Agama : Islam .\ 5 1
Alamat . Ds. Blagungan Rt/Rw 16/003, Kel.

Donoyudan, Kec. Kalijambe Kab. Sragen

Nama Orang Tua

Nama Ayah : Jambul Widayat Triyanto
Nama Ibu : Rohmah Pujihastuti, S.Pd., M.Pd.
Alamat . Ds. Blagungan Rt/Rw 16/003, Kel.

Donoyudan, Kec. Kalijambe Kab. Sragen

Riwayat Pendidikan

SD N Donoyudan : Lulus tahun 2010
SMP Al-islam 1 Surakarta : Lulus tahun 2013
SMA Al-islam 1 Surakarta : Lulus tahun 2016
PIP Semarang : 2016 — Sekarang

N e

Pengalaman Praktek Darat

1. PT.SERASI SHIPPING INDONESIA CABANG MERAK BANTEN



